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ABSTRAK

SMK Abdurrab merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada di kota Pekanbaru. Sekolah ini sudah
berdiri sejak tahun 1994, SMK Abdurrab telah banyak menerima penghargaan baik provinsi maupun nasional.
Sebagai sekolah menengah kejuruan kesehatan sangat membutuhkan bantuan terkait teknologi agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul
dan mampu beradaptasi pada era Society 5.0. Peranan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dipugkiri
menjadi salah satu tools yang dapat membantu sekolah untuk dapat mengatasi permasalahan masa depan. Untuk
mempersiapkan SDM yang unggul dan mampu beradaptasi di era society 5.0 ini, maka guru perlu diberikan
edukasi bagaimana menyusun dan memodifikasi media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dalam edukasi
ini nantinya guru -guru akan diberikan pemaparan bahwa teknologi apa saja yang dapat digunakan untuk
membantu pengajaran di SMK Abdurrab dengan harapan SMK Abduurrab siap menghadapi tantangan di era
society 5.0. Kemudian Guru dapat membuat media pembelajaran sesuai teknologi pembelajaran yang tepat
dengan era society 5. Setelah dilakukan kegiatan Pengadian Masyarakat ini, Guru-guru SMK Abdurrab dapat
mengimplentasikanya dalam bentuk menerapkan penggunaan teknologi pada media pembelajaran sehingga
sehingga tercipta proses belajar mengajar yang aktraktif, menarik, menyenangkan di kelas.

Kata Kunci: SMK, teknologi, edukasi, pembelajaran, society 5.0..

ABSTRACT

SMK Abdurrab Vocational School is a vocational high school located in the city of Pekanbaru. This school has
been established since 1994, Abdurrab Vocational School has received many awards both provincial and
national. As a health vocational high school, it really needs assistance related to technology so that learning can
run smoothly and can produce human resources (HR) that are superior and able to adapt in the Society 5.0 era.
The role of technology in learning cannot be denied as one of the tools that can help schools to be able to
overcome future problems. To prepare human resources who are superior and able to adapt in the era of society
5.0, teachers need to be given education on how to compile and modify creative and innovative learning media.
In this education, teachers will be given an explanation of what technologies can be used to assist teaching at
Abdurrab Vocational High School with the hope that Abduurrab Vocational High School is ready to face
challenges in the era of society 5.0. Then the teacher can make learning media according to the appropriate
learning technology with the era of society 5. After carrying out this Community Education activity, Abdurrab
Vocational School teachers can implement it in the form of applying the use of technology to learning media so
as to create an attractive, interesting, fun teaching and learning process in the classroom

Keyword: Vocational schools, technology, education.

PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Abdurrab Pekanbaru berdiri pada tahun 1993 dengan

nomor SK Menkes RI No. HK.00.06.1.3.4869. Sekolah ini didirikan oleh salah seorang tokoh
kesehatan di propinsi Riau yaitu Prof. DR. H. Tabrani Rab. Saat itu SMK Abdurrab merupakan
SMK Analis Kesehatan pertama di Propinsi Riau. SMK Abdurrab Pekanbaru adalah sekolah
lanjutan tingkat atas atau setara SMA yang diperuntukkan bagi tamatan SMP/MTs atau
sederajat. Sekolah ini bergerak dibidang kesehatan dengan lama pendidikan 6 semester atau 3
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tahun. SMK Abdurrab berada dibawah naungan yayasan Abdurrab Pekanbaru dengan
Pembinanya yang merupakan salah seorang pakar pendidikan di Propinsi Riau yaitu Dr. dr. Hj.
Susiana Tabrani, M.Pd. SMK Abdurrab telah mengikuti penilaian akreditasi dari Badan
Akreditasi Nasional Sekolah (BAN-S/M) dengan memperoleh jenjang akreditasi A dengan
nilai 92 yang merupakan usaha untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di SMK
Abdurrab. SMK ini berkedudukan di JI. Delima No. 149 Kel. Delima Kec. Tampan Pekanbaru.

Sampai tahun 2017 SMK Abdurrab telah meluluskan siswanya sebanyak 21 angkatan atau
1.906 siswa yang sebagian besar telah bekerja di Rumah sakit-rumah sakit pemerintah dan
swasta, laboratorium ksehatan, dan di Palang Merah Indonesia (PMI) yang ada di Propinsi
Riau maupun di luar Propinsi Riau. Pada tanggal 8 desember 2015 SMK Abdurrab membuka
jurusan baru, yaitu jurusan Farmasi dengan nomor izin: 420/dikmen.2/XI11/2015/1239.

Mengingat besamya tantangan Indonesia mendatang, maka pengembangan mutu pendidikan
menjadi salah satu keharusan bagi SMK Abdurrab Pekanbaru. Dan usaha untuk pengembangan
mutu pendidikan mensyaratkan adanya satu pedoman yang mengatur proses perencanaan,
penyelengaraan, dan pengembangan kegiatan institusional dan operasional menuju tujuan yang
dicita-citakan Sekolah. Dan dalam kerangka itulah disusun Statuta SMK Abdurrab Pekanbaru.

Pada Era Society 5.0 merupakan era di mana teknologi dan manusia saling berinteraksi
untuk menciptakan solusi bagi permasalahan sosial. Era ini menuntut adanya perubahan dalam
sistem pembelajaran agar dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan

mampu beradaptasi pada era Society 5.0 [1][2]. Oleh karena itu, SMK Abdurrab perlu
mempersiapkan diri menghadapi era Society 5.0. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran[1] dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi era
Society 5.0. Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memerlukan pendekatan
yang tepat agar dapat memberikan manfaat yang maksimal. Diperlukannya menyusunan model
pembelajaran baru yang inovatif untuk menghadapi era Society 5.0, yang mampu menjawab
tantangan-tantangan revolusi 4.0 dan Society 5.0 [3].

Untuk membuat media pembelajaran yang inovatif dan beradaptasi di era society 5.0,
tidak lepas dari peranan penting tenaga pendidik dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi era Society 5.0 dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran [2],
membantu siswa dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan pemahaman tentang
materi pembelajaran [3], melakukan inovasi dan perubahan dalam kultur pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi [4], membimbing siswa secara komprehensif mengenai akhlak dan
keterampilan yang dibutuhkan pada era Society 5.0 [5].

Tenaga pendidik bisa memanfaatkan teknologi menjadi media pembelajaran atau mediator
dalam Mmenyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik melalui beberapa aplikasi,
seperti zoom, google classroom, google meeting atau melalui whatsapp group.

Dengan menggunakan media pembelajaran diatas tenaga pendidik dapat membuat penjelasan
materi yang menarik dan tidak monoton supaya siswa tertarik dan tetap semangat dalam
mengikuti aktivitas belajar mengajar tersebut. Pada saat ini sekolah negeri maupun sekolah

swasta mulai berusaha untuk mengatur ulang sistem pendidikan mereka. Banyak program sekolah
yang ditawarkan pada masyarakat baik itu jurusan maupun status sekolah yaitu SSN, unggul,
model, internasional, akselerasi dan sarana prasarananya. Yang jelas perubahan sekolah untuk
menghadapi dunia global harus disiapkan dari unsur SDM yang berkualitas sehingga mampu
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berfikir menciptakan desain pendidikan, punya kiat manajemen yang baik dan tidak gagap
terhadap pendidikan.

Tujuan Kegiatan
Adapun tujuan dari kegiatan pelaksanaan ini adalah untuk:
1. Guru dapat memberikan pembelajaran yang atraktif dan menyenangkan
2. Guru — Guru dapat memahami teknologi pembelajaran yang sesuai dengan era society 5

Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku guru untuk menerapkan teknologi pembelajaran dalam menghadapi era
society 5.0 [5].

Peranan Teknologi dalam Pembelajaran

Di era milenium saat ini, semua orang pasti menggunakan teknologi untuk memudahkan
hidup seseorang tak dapat disangkal lagi bahwa teknologi telah menjadi instrumen utama dari
masyarakat dalam mencapai kesejahteraan melalui penciptaan nilai tambah. Kajian mendalam
telah menemukan (discover) bahwa teknologi sebenarnya merupakan hasil akhir dari suatu
proses yang terdiri dari rangkaian suatu proses penelitian dan pengembangan, invensi, rekayasa
sehingga menghasilkan suat produk. Perkembangan teknologi informasi saat ini tercipta berbagai
jenis teknologi, seperti e-government, e-commerce, e-education, e-medicine, e-laboratory, dan
lainnya, yang kesemuanya itu berbasiskan elektronika [6].

Salah satu jenis teknologi yang berkembang pada saat ini pada e-education atau
perkembangan teknologi pada media pembelajaran. Media pembelajaran yang dirancang secara
baik akan sangat membantu peserta didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran.
Media pembelajaran berbasis Tl dapat berupa internet, intranet, mobile phone, dan CD
Room/Flash Disk. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap
penggunaan alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya
[7].

Pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi,
sehingga terjadi banyak perubahan peningkatan kualitas di dunia pendidikan. Guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, perlu dikembangkan berbagai model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sudah banyak tercipta. Hal ini perlu dilakukan agar proses
pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan [8].

Setiap materi pembelajaran mempunyai tingkat kesulitan yang bervariasi. Pada satu sisi
ada bahan pembelajaran yang tidak memerlukan media pembelajaran, tetapi di sisi lain ada
bahan pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran. Materi pembelajaran yang
mempunyai tingkat kesulitan tinggi tentu sulit dipahami oleh siswa, apalagi oleh siswa yang
kurang menyukai materi pembelajaran. Guru menyadari bahwa tanpa media, materi
pembelajaran akan sulit untuk dapat dicerna dan dipahami oleh siswa, apalagi bila materi
pembelajaran yang harus disampaikan tergolong rumit dan kompleks. Untuk itu penggunaan
media mutlak harus dilakukan agar materi dapat sampai ke peserta didik secara efektif dan
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efisien [9]. Teknologi dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan teknologi
dan keterampilan berpikir kritis[10]. Teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, dan perlu dikembangkan berbagai model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
untuk menghindari proses pembelajaran yang monoton dan membosankan [11].

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar

interaksi antara guru dan siswa[12] sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien
[13]. Tetapi secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Dapat diidentifikasikan
beberapa manfaat media dalam pembelajaran [14] yaitu :

1.

No oo

8.

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja
Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar
Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan di atas, masih terdapat
beberapa manfaat praktis. Manfaat praktis media pembelajaran [14] tersebut adalah :

1.

Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret

2. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu
3.
4. Media dapat menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka dan

Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia.

berbahaya ke dalam kelas.
Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan memberikan
kesanmendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa.

METODE PELAKSANAAN
Untuk mempermudah dalam kegiatan pengabdian ini, maka penulis membuatkan kerangka kerja
kegiatan seperti pada gambar 1 berikut ini.

PEMBENTUKAN STUDI
LY PENDAHULUAN

PRESENTASI & EDUKASI
SHARING KNOWI FDGF

SELESAI

Gambar 1. Kerangka Kerja Kegiatan Pengabdian
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HASIL
Kegiatan Pengadian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 3 Desember
2022 di SMK Abdurrab yang berlokasi di jalan Delima No.149.

"o - [T T o 0 Avret L]

o
Y

Gambar 2. Peta Lokasi SMK Abdurrab
Berdasarkan hasil survei pendahuluan, diperoleh gambaran mengenai SMK Abdurrab

sebagai berikut :

a. Data Profil
SMK Abdurrab
Kepala Sekolah . Irham Siregar, S.Si., M.Si
NPSN : 10404457
Status - Swasta
Status Kepemilikan : Yayasan
SK Pendirian Sekolah : HK0006112953
Tanggal SK Pendirian : 1996-09-27
SK Izin Operasional : 503/DPMPTSP/IZIN-DIKMENJUR/15

Tanggal SK 1zin Operasional : 2021-12-16
b. Data PTK dan Peserta Didik

syl 16 Mavavdr 3023

Gambar 3. Data PTK dan Peserta Didik

DOI : https://doi.org/10.36341/jpm.vXiX.XXX Corresponding Author: XXXXXXXXXX

334



Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin
Volume 6 No. 3 | Juli 2023 : Hal : 330-340

Berdasarkan gambar di atas data SMK Abdurrab yang tercatat di Dinas Pendidikan
Provinsi Riau terdiri dari 41 orang guru yang terdiri dari 13 orang berjenis kelamin
laki-laki dan 28 orang berjenis jenis kelamin perempuan, 10 orang tenaga
kependidikan yang terdiri dari 1 orang berjenis kelamin laki-laki dan 9 orang berjenis
jenis kelamin perempuan, dengan total guru dan tenaga kependidikan 51 orang yang
terdiri dari 14 orang berjenis kelamin laki-laki dan 37 orang berjenis kelamin
perempuan. SMK Abdurrab mempunyai siswa sebanyak 499 siswa yang terdiri dari 84
siswa berjenis kelamin laki-laki dan 415 siswa berjenis kelamin perempuan.

b. Data Sarpras

No Jenis Sarpras Jmil 2022 Ganjil Jml 2022 Genap
1 Ruang Kelas 14
Ruang Perpustakaan
' Rusng Laboratorium
a Ruang Praktik

Ruang Pimpinan 1 1

)
a Ruang Konseling

Ruana OSIS

Gambar 4. Data Sapras

Untuk memperlancar proses belajar mengajar di SMK Abdurrab, sekolah dilengkapi
dengan fasilitas sarana dan prasarana untuk pembelajaran di kelas maupun pembelajaran
praktikum di laboratorium. Adapun fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK
Abdurrab adalah 14 ruang belajar, 1 ruang perpustakaan, 8 ruang laboratorium, 1 ruang
pimpinan, 2 ruang majelis guru, 1 ruang ibadah, 1 ruang UKS, 25 ruang toilet, 1 ruang
gedung, 1 tempat bermain/olahraga, 1 ruang tata usaha (tenaga kependidikan), 2 ruang
konseling dan 1 ruang UKS.

c. Data Sanitasi
Sanitasi merupakan upaya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan,
termasuk di dalamnya adalah pengelolaan sampah, pengolahan air limbah, dan pengendalian
hama dan penyakit. Sanitasi yang baik sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit
dan menjaga kesehatan masyarakat. Dalam konteks edukasi peranan teknologi dalam
pembelajaran di SMK menghadapi era Society 5.0, sanitasi juga perlu diperhatikan agar
lingkungan pembelajaran dapat mendukung kesehatan siswa dan guru.
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Data Sanitasi

No Nama Variabel Uraian

1 Sumber air
2 Sumber air minum
3 Kecukupan air bersih

4 Sekolah menyediakan jamban yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk digunakan oleh siswa
berkebutuhan khusus

5 Tipe Jamban

6  Jumlah hari dalam seminggu siswa mengikuti kegiatan cuci tangan berkelompok
7 Jumlah tempat cuci tangan

8  Jumlah tempat cuci tangan rusak

9  Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan

10  Sekolah memiliki saluran pembungan air limbah dari jamban

11 Sekolah pernah menguras tangki septik dalam 3 hingga 5 tahun terakhir dengan truk/motor sedot tinja

Gambar 5. Data Sanitasi

Pihak SMK Abdurrab melakukan pengecekan berkala terhadap unsur standar sanitasi,
pengecekan meliputi: sumber air, sumber air minum, kecukupan air bersih, sekolah
menyediakan jamban yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk digunakan oleh
siswa berkebutuhan khusus, ada beberapa tipe jamban, jumlah hari dalam seminggu
mengikuti kegiatan cuci tangan kelompok, jumlah tempat cuci tangan, jumlah tempat cuci
tangan yang rusak, apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan, sekolah
mmeiliki saluran pembunagan air limbah dan jamban, sekolah pernah menguras tangki
septik dalam 3 hingga 5 tahun dengan truk/motor sedot tinja.

Dari indikator pengecekan berkala dan perhatian terhadap sanitasi di SMK Abdurrab

sehingga SMK Abdurrab dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang sehat dan

mendukung kesehatan siswa dan guru.

Peserta kegiatan ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru-guru,
mengingat manfaat dari mengikuti kegiatan ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk Edukasi Peranan Teknologi dalam Pembelajaran dalam Mengahadapi
Era Society kepada guru-guru di SMK Abdurrab.

Adapun Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan Pengabdian Manyarakat ini adalah
4.1 Studi Pendahuluan
Tim pengabdi melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui dan menganalisis situasi
serta mempersiapkan penerapan kegiatan yang diharapkan dapat tepat sasaran. Melakukan
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komunikasi dengan pimpinan SMK Abdurrab untuk mengetahui seberapa jauh SMK
Abdurrab sudah menerapkan teknologi dalam sistem pembelajaran di kelas dan
Laboratorium. Mengingat Sekolah Menengah Kejuruan dengan sistem belajar tidak hanya
teori di kelas namun juga sistem belajar praktikum di Laboaratorium, yang menurut kami
menjadi catatan yang menarik untuk nantinya baik Guru dan Siswa mendapatkan bekal
dalam menghadapi Era Society 5.0 ini.

Gambar 6. Komunikasi dengan Pimpinan Sekolah

4.2 Edukasi Peranan Teknologi dalam Pembelajaran dalam Mengahadapi Era Society dengan
presentasi dan sharing knowledge pada guru-guru SMK Abdurrab.

e |}
_J_u e i
-hﬂd-’-vﬁ 'rl

PR\ 1

Gambar 8. Edukasi Peranan T‘eknologi dalam Pembelajaran dalam Mengahadapi Era Society (sesi 2)
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4.3 Tim pengabdi melakukan Presentasi dan Sharing Knowlegde dihadapan guru-guru yang
hadir.

Setelah sesi Edukasi dan presentasi dilakukan sesi sharing dengan guru-guru SMK,
alhamdulillah tampak antusias guru dalam tema kegiatan ini dan mereka menyadari
manfaat kegiatan ini dalam rangka peningkatan kualitas proses belajar mengajar di SMK
Abdurrab.

Gambar 10. Foto Bersama kepala Sekolah dan guru-guru SMK Abdurrab

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan teknologi dan keterampilan berpikir
kritis. Selain itu, peran guru sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi era
Society 5.0 dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dan membantu siswa dalam
mencari informasi yang relevan dan akurat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, SMK
Abdurrab perlu memperhatikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan peran guru
dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi era Society 5.0. Dengan demikian,

Setelah dilakukan kegiatan Pengadian Masyarakat ini, Guru-guru SMK Abdurrab dapat
mengimplentasikanya dalam bentuk menerapkan penggunaan teknologi pada media
pembelajaran sehingga sehingga tercipta proses belajar mengajar yang aktraktif, menarik,
menyenangkan di kelas. Sehingga nantinya guru dan peserta didik sudah mendapatkan bekal
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dalam menghadapi Era Society 5.0.

Kemudian setelah kegiatan ini perlu dilakukan evaluasi terhadap dampak dari kegiatan

ini diantaranya dengan cara evaluasi :

1.

Evaluasi kinerja siswa: Evaluasi kinerja siswa dapat dilakukan dengan mengukur
kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan teknologi dan keterampilan berpikir
kritis. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan tes atau tugas yang berkaitan
dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Evaluasi kinerja guru: Evaluasi kinerja guru dapat dilakukan dengan mengukur kemampuan
guru dalam memfasilitasi pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan teknologi dan keterampilan berpikir Kkritis.
Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan observasi atau penilaian dari siswa dan
rekan kerja guru.

Evaluasi lingkungan pembelajaran: Evaluasi lingkungan pembelajaran dapat dilakukan
dengan mengukur kualitas lingkungan pembelajaran, termasuk sanitasi dan ketersediaan
teknologi. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan survei atau pengamatan
langsung.

Evaluasi hasil pembelajaran: Evaluasi hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan mengukur
kemampuan siswa dalam mencari informasi yang relevan dan akurat dalam pembelajaran.
Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan tes atau tugas yang berkaitan dengan
pencarian informasi.

Dengan kegiatan ini diharpak SMK Abdurrab dapat menciptakan lingkungan pembelajaran

yang sehat serta menghasilkan SDM yang unggul dan mampu beradaptasi pada era Society 5.0.
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